
/£*r-v. v.-•'•v

i?N
V*

ANALISA VEGETASI GULMA SEBAGAI HIJAUAN PAKAN TERNAK 

RUMINANSIA DI LAHAN PERKEBUNAN KARET 

DESA CAMBAI KOTA PRABUMULIH

Oleh:

Jasmadi

■

•:

.
i

f:

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA:

:

INDRALAYA
2011

1
. ■■ ■■*

a--

I



•j.;
■ •- .

Z':-?'/
ANALISA VEGETASI GULMA SEBAGAI HUAUAN PAKAN TERNAK

* ■ I ’■
■a', a v 'RUMINANSIA DI LAHAN PERKEBUNAN KARET 

DESA CAMBAI KOTA PRABUMULIHv <>
u V •r^v;>x

-?'•

Oleh:

Jssmadl

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWUAYA

INDRALAYA
2011



i/ yjjl ^ANALISA VEGETASI GULMA SEBAGAI HIJAUAN PAKi^^Mi^ 

RUMINANSIA DI LAHAN PERKEBUNAN
DESA CAMBAI KOTA PRABUMULIH ->

t'

£$6. o&t o j .
Oleh :

Jasmadi
05053108009

4. IMof.

SKRIPSI
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Peternakan

PROGRAM STUDI PERTERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2011



ANALISA VEGETASI GULMA SEBAGAI HIJAUAN PAKAN TERNAK 

RUMINANSIA DI LAHAN PERKEBUNAN KARET 

DESA CAMBAI KOTA PRABUMULIH
k

i
Y
&

8
I Oleh:mmI Jasmadi

05053108009

•Vis■ Telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Peternakan

B
4i
i
*similim Pembimbing I Indralaya, Mei 2011m

m Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijayai Asep Indra M.Ali,S.Pt,M.Sii

1 Pembimbing IIm

Muh; S.Pt, M.Si Prof.Dr.Ir.H.Imron Zahri.M.S
NIP. 19521028 197503 1 001



Skripsi berjudul “Analisa Vegetasi Gulma Sebagai Hijauan Pakan Ternak 

Ruminansia di Lahan Perkebunan Karet Desa Cambai Kota Prabumulih” oleh 

Jasmadi telah dipertahankan didepan komisi penguji pada tanggal

Komisi Penguji

)Ketua (1. Asep Indra M.Ali, S.Pt, M.Si

)Sekretaris (.2. Muhakka, S.Pt, M.Si

&rr^r.)Anggota (3. Dr. Armina Fahriani, M.Sc

...... >Anggota (4. Arfan Abrar, S.Pt, M.Si

5. Gatot Muslim, S.Pt, M.Si )Anggota (

Indralaya, Mei 2011

Mengesahkan,

Ketua Program Studi Peternakan

Muhakka,S.Pt,M.Si



Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan dengan sesungguhnya

bahwa seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang

disebutkan dan jelas sumbernya adalah hasil survey dan investigasi saya sendiri dan

belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesaijanaan lain atau gelar yang sama ditempat lain.

Indralaya, Mei 2011

Yang membuat pernyataan,

Jasmadi



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 05 Desember 1986 di Cambai, yang 

merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Jakpar Roni dan

Salbiatun.

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 1999 di SD 

Negeri 74 Cambai, SMP pada tahun 2002 di SMP Negeri 2 Lembak dan SMA pada 

tahun 2005 di SMA PGRI Prabumulih. Sekarang Penulis masih tercatat sebagai

Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Jurusan Nutrisi dan Makanan

Ternak Angkatan 2005.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang mana berkat 

rahmat dan ridho-Nya lah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul : 

“Analisa Vegetasi Gulma Sebagai Hijauan Pakan Ternak Ruminansia di Lahan 

Perkebunan Karet Desa Cambai Kota Prabumulih

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Peternakan pada Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada Dekan

Fakultas Pertanian dan juga kepada Bapak Muhakka S.Pt, M.Si selaku ketua

program studi Nutrisi dan Makanan Ternak. Terima kasih yang sebesar-besarnya

penulis sampaikan Kepada Bapak Asep Indra M Ali, S.Pt, M.Si selaku

pembimbing pertama dan Bapak Muhakka S.Pt, M.Si selaku pembimbing kedua

atas arahan serta bimbingan yang diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini, juga kepada semua Dosen dan staf di Program Studi 

Nutrisi dan Makanan Ternak.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada orang tua dan adik yang 

selalu mendoakan, memberikan kepercayaan serta bantuan baik moril maupun 

materiil. Terima kasih kepada rekan-rekan khususnya angkatan 2005 dan 

teman-teman di Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak yang selalu 

memberikan motivasi kepada penulis.

semua

ix



I

dah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaatAkhir kata, penulis berharap 

bagi orang banyak.

mu

Inderalaya, Mei 2011

Penulis

x





cPtjat) Tnafasift atas saran tfan tfukunjanmu selama ini.

sujrpertnya..

oSuat tFaHffisep tfan tf*a/CZftCuJta£X*, maBjusift atas BimBinyannya

o5uato$u cPtrmina, fPafic/{rfan, tfan (Pafi ^gatot mafasiB atas 

bitUitfan sarannya sefama ini sefrinyya saya Bisa menjadi seperti

sekarany.

atas BimBinyannya sefama ini.



I

DAFTAR ISI

Halaman

IXKATA PENGANTAR

xiiiDAFTAR ISI

xvDAFTAR TABEL

xviABSTRAK

XVIIABSTRACT

I. PENDAHULUAN

1A. Latar Belakang

3B. Tujuan

II. TINJAUAN PUSTAKA

4A. Perkebunan Karet di Sumatera Selatan

5B. Integrasi Ternak dan Perkebunan

C. Gulma Perkebunan 7

D. Pengendalian Gulma dengan Ternak 12

III. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian 16

B. Metode Penelitian 16

C. Metode Penarikan Sampel 17

D. Metode Pengumpulan Data 17

E. Parameter Yang Diamati 17

I urr*ERw ^TAKfeAf*

\jmini j 7 SEP 2011 I



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

20A. Topografi dan Keadaan Tanah

20B. Berat Segar dan Dominansi Gulma

23C. Karakteristik Morfologis

26D. Palatabilitas Gulma

V. KESIMPULAN DAN SARAN

28A. Kesimpulan

29B. Saran

30DAFTAR PUSTAKA

37LAMPIRAN

xiv



■

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
/j

1. Berat Segar (gm'), Frekuensi, serta Dominansi (INP;Indeks Nilai 

Penting) Gulma di Lokasi Penelitian............................................ 22

2. Karakteristik Gulma 27

xv



ABSTRAK

Telah dilakukan analisa vegetasi gulma yang bertujuan untuk

menginventarisasi jenis gulma yang ada di lahan perkebunan karet yang 

berumur 1 sampai 10 tahun, mengetahui dominansinya dalam tindakan 

pengelolaan dan pengendalian gulma, karakteristik masing - masingnya

Penelitian inidalam kaitannya sebagai hijauan pakan ternak, 

dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari bulan Agustus sampai November

2011 di lahan perkebunan karet Desa Cambai Kota Prabumulih. Metode 

yang digunakan adalah metode kuadrat dengan menggunakan plot atau 

petak - petak contoh sebanyak 10 plot masing - masing kebun dengan 

luas 0,5x0,5 m per petak contoh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Gulma yang terdapat di perkebunan karet ada sekitar 25 jenis gulma.

Yang paling dominan diantaranya adalah Axonopus compressus, Borreria

latifolia, Paspalum conjugatum, Ottochloa nodosa. Gulma di lahan

perkebunan karet memiliki potensi untuk dikendalikan pertumbuhannya

serta bisa dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak ruminansia.

xvi



ABSTRACT

Weed vegetation analysis has been carried out which aims to inventory the 

existing types of weeds in rubber plantations aged 1 to 10 years, knowing 

dominance in management and weed control measures, their characteristics in 

terms of a forage. This experiment was conducted for 3 months starting from 

August to November 2011 in the village of rubber plantations Cambai Prabumulih

city. The method used was square method by using the plots of 10 sample plots,

with a spacious garden 0.5 x0, 5 m per plot sample. The results of this study

indicate that the weed contained in rubber plantations there are about 25 species of 

weeds. The most dominant of which is Axonopids compressus, Borreria latifolia, 

Paspalum conjugatum, Ottochloa nodosa. Weeds in rubber plantations have the 

potential for controlled growth and can be used as a ruminant forage.

xvii



I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Hijauan pakan adalah jenis tumbuhan yang dihasilkan dari limbah 

pertanian ataupun tumbuhan lain yang bersifat mengganggu tumbuhan utama dan 

bisa digunakan sebagai pakan ternak. Sedangkan tanaman pakan adalah tumbuhan 

yang sengaja ditanam untuk digunakan sebagai pakan ternak, baik berupa rumput 

atau legum. Hijauan itu sendiri merupakan sumber pakan utama bagi ternak 

ruminansia sehingga berbagai upaya peningkatan produksi ternak dalam rangka 

memenuhi kebutuhan sumber protein hewani akan sangat sulit dicapai apabila 

ketersediaan hijauan pakan tidak sebanding dengan kebutuhan ternak yang ada. 

Sedangkan di lain pihak, produksi hijauan pakan dari waktu ke waktu semakin 

menurun seiring dengan beralihnya fungsi lahan untuk pemukiman, jalan, industri 

serta produksi tanaman pangan dan perkebunan. Sementara produksi hijauan 

pakan sebagian besar dilakukan pada lahan - lahan marjinal. Pemanfaatan limbah 

pertanian dan perkebunan yang semula dipandang cukup menjanjikan sebagai 

pengganti hijauan unggul ternyata sulit diaplikasikan di lapangan karena 

rendahnya kandungan gizi dan tingginya faktor pembatas yang mengakibatkan 

rendahnya kecemaan dan akhirnya menurunkan produksi ternak.

Karena gulma merupakan tanaman pengganggu bagi petani kebun, maka 

pemanfaatan gulma perkebunan sebagai pengganti hijauan pakan unggul 

merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut (Chee & 

Faiz, 2000; Ali, 2010). Hal ini mengingat besarnya potensi gulma perkebunan
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sebagai pengganti hijauan pakan unggul seiring dengan semakin gencarnya 

pengembangan lahan perkebunan di Sumatera Selatan. Selain itu, terintegrasinya 

ternak ruminansia di lahan perkebunan sebagai pengendali biologis gulma 

memberikan beberapa keuntungan, antara lain:

1) menurunkan biaya pengendalian gulma secara kimiawi maupun 

mekanis

2) tidak mengakibatkan teijadinya resistensi gulma terhadap herbisida

3) menurunkan pencemaran lingkungan karena tiadanya residu dan polusi 

akibat penggunaan herbisida

Pemanfaatan gulma sebagai pakan ternak ruminansia tidak hanya dapat mengatasi 

kurangnya produksi hijauan yang berkualitas namun dapat mengendalikan gulma 

perkebunan secara biologis. Kesulitan yang dihadapi dalam optimalisasi 

pengendalian gulma dengan ternak ruminansia di lahan perkebunan adalah 

kurangnya informasi tentang potensi produksi dan kandungan nutrisi gulma- 

gulma sehingga potensi optimal gulma sebagai salah satu sumber pakan ternak 

ruminansia di perkebunan karet belum jelas.

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji pemanfaatan gulma sebagai 

sumber pakan ternak ruminansia namun informasi potensi produksi dan 

kandungan nutrisi gulma yang telah diteliti hanya sebatas famili 

graminae/poaceae serta Mimosaceae (Susetyo, 1984; Umiyasih dan Anggraeni. 

2003; Haloho et al, 2004; Pasambe et al, 2004; Batubara et al, 2004) serta 

gulma Asystasia intrusa dan Mikania micrantha (Manetje & Jones, 1992; Stur dan 

Shelton, 2000; Chong et al., 2000; Sanchez dan Ibrahim,2000; Chee & Faiz, 2000,

2



Michiels et al., 2000). Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

gulma di perkebunan karet maka perlu adanya informasi yang menyeluruh tentang 

potensi produksi dan nutrisi gulma-gulma yang ada bagi ternak ruminansia. 

Kajian tentang potensi produksi dan kandungan nutrisi spesies gulma penting 

perkebunan yang belum dikaji oleh penelitian terdahulu akan melengkapi

informasi potensi produksi dan kandungan nutrisi gulma dalam kaitannya dengan

peran ternak ruminansia dalam pengendali gulma perkebunan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengoptimalkan pemanfaatan gulma di 

lahan perkebunan karet maka perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh 

informasi yang menyeluruh tentang potensi produksi gulma-gulma yang ada bagi 

ternak ruminansia.

B. Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1) menginventarisasi jenis-jenis gulma yang terdapat di perkebunan 

karet yang berumur 1 sampai 10 tahun.

2) mengetahui dominansi gulma yang sangat diperlukan dalam 

tindakan pengelolaan dan pengendalian gulma.

3) mengetahui karakteristik morfologis masing-masing gulma dalam 

kaitannya sebagai hijauan pakan ternak.
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